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DESAK GDE KALPIKA ADITAMA. 0643010128. PENGGAMBARAN LAKI-
LAKI DALAM LIRIK LAGU “SELIR HATI” ( Studi Semiotik Tentang 
Penggambaran Laki-laki Dalam Lirik Lagu “Selir Hati” yang dipopulerkan oleh grup 
band TRIAD Dalam Album TRIAD). 
Penelitian ini didasarkan pada fenomena munculnya perubahan stereotype laki-
laki terhadap perempuan dalam percintaan. Perubahan ini berupaya memperjuangkan 
ketidakadilan gender antara laki-laki dan perempuan. Beberapa media sudah mulai 
digunakan sebagai sarana sosialisasi kesetaraan gender dan salah satunya melalui lagu. 
Penelitian didasarkan pada ketertarikan peneliti pada stereotype yang melekat pada diri 
laki-laki maupun perempuan. 
 Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana penggambaran laki-laki 
yang terdapat dalam lirik lagu “Selir Hati”, dengan menggunakan kajian pustaka yaitu 
komunikasi sebagai produksi dan pertukaran makna, musik dan lagu, penggambaran, 
konsep gender, pendekatan gender, konstruksi sosial gender, budaya patriarki, laki-laki 
lemah dalam percintaan, musik sebagai media komunikasi dan pendekatan semiotika 
Saussure. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
pendekatan semiotik yang dikemukakan oleh Saussure. Unit analisisnya adalah tanda-
tanda berupa tulisan terdiri atas kata-kata yang membentuk kalimat yang ada pada lirik 
lagu “Selir Hati”. Corpus penelitian ini adalah lirik lagu dengan judul “Selir Hati” yang 
terdapat dalam album TRIAD. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah 
pengumpulan data yaitu lirik lagu “Selir Hati” penggambaran terhadap lirik lagu ini 
menggunakan dikotomi-dikotomi dari Saussure tentang signifier (penanda) dan signified 
(petanda); langue (bahasa) dan parole (ujaran); serta syntagmatic (sintagmatik) dan 
associative (paradigmatik) untuk mencari tahu penggambaran laki-laki yang terkandung 
dalam lirik lagu “Selir Hati” berdasarkan konsep gender. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara memaknai setiap kata yang terdapat dalam 
baris kalimat, dan setiap baris kalimat yang terdapat dalam bait, serta setiap bait dalam 
keseluruhan lirik lagu “Selir Hati”, sehingga menghasilkan penggambaran terhadap 
laki-laki dalam lirik lagu tersebut berupa pesan yang ingin disampaikan yaitu laki-laki 
dalam menjalin hubungan dalam percintaan ternyata tidak menggunakan rasionya akan 
tetapi lebih dominan melankolis. 
Kesimpulan dari hasil analisis dan interpretasi dalam lirik lagu “Selir Hati” laki-
laki digambarkan berlawanan dengan stereotype yang melekat padanya. Dalam lirik 
lagu tersebut laki-laki bersifat pasif dan rela menjadi pihak kedua (selir hati), padahal 
dalam kenyataannya perempuan lah yang menjadi pihak kedua (selir hati). Lirik lagu 
“Selir Hati” berupaya untuk menyadarkan kepada masyarakat bahwa sesungguhnya 
laki-laki dapat menjadi pihak kedua (selir hati) dari perempuan. Hal ini dikarenakan 
adanya kesetaraan gender yang mengakibatkan laki-laki dan perempuan ditempatkan 






l.1  Latar Belakang Masalah 
Dunia musik di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat 
yang tidak pernah surut, ini ditandai dengan banyaknya sebuah hasil karya musik 
yang dilahirkan dari para pencipta musik atau musisi karya seni. Bagi para 
penikmat musik ini adalah sebuah konsumsi publik yang secara psikologis 
merupakan kebutuhan untuk hiburan atau entertainment, bahkan bisa merupakan 
semangat kehidupan. Sedangkan bagi pencipta musik ini adalah ungkapan yang 
berkaitan dengan komunikasi ekspresif artinya harus diakui bahwa musik juga 
dapat mengekspresikan perasaan, kesadaran, dan bahkan pandangan hidup 
(ideology) manusia. 
 Musik dan lagu merupakan suatu karya seni (budaya) yang 
mengekspresikan jiwa si pencipta dan lingkungannya. Sebuah karya seni 
memerlukan sebuah media dalam menyampaikan pesannya, salah satunya adalah 
musik dan lagu. Berbicara masalah musik dan lagu tidak terlepas dari musik pop 
dan industri musik. Musik pop disini diartikan sebagai musik populer, bukan 
hanya genre musik pop. Musik pop dalam komoditasnya sekarang telah dijadikan 
sebagai sebuah industri yang dapat menghasilkan banyak uang serta 
mengesampingkan nilai seninya itu sendiri. John Storey dalam bukunya 





musik menentukan nilai guna produk–produk yang dihasilkan. Paling jauh, 
khalayak secara pasif mengonsumsi apa yang ditawarkan oleh industri musik. 
Paling buruk, mereka menjadi korban budaya, yang secara ideologis dimanipulasi 
melalui musik yang mereka konsumsi. 
Salah satu hal terpenting dalam sebuah musik adalah keberadaan lirik 
lagunya, karena melalui lirik lagu, pencipta lagu ingin menyampaikan pesan yang 
merupakan pengekspresian dirinya terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di 
dunia sekitar, dimana dia berinteraksi didalamnya. Lirik lagu adalah sebuah media 
komunikasi verbal yang memiliki makna pesan didalamnya, sebuah lirik lagu bila 
tepat memilihnya bisa memiliki nilai yang sama dengan ribuan kata atau 
peristiwa, juga secara individu mampu untuk memikat perhatian.  
Lirik lagu dalam musik yang sebagaimana bahasa, dapat menjadi sarana 
atau media komunikasi untuk mencerminkan realitas sosial yang beredar dalam 
masyarakat. Lirik lagu, dapat pula sebagai sarana untuk sosialisasi dan pelestarian 
terhadap suatu sikap atau nilai. Oleh karena itu, ketika sebuah lirik lagu di aransir 
dan diperdengarkan kepada khalayak juga mempunyai tanggung jawab yang besar 
atas tersebar luasnya sebuah keyakinan, nilai-nilai, bahkan prasangka tertentu 
(Setianingsih, 2003:7-8). 
Menurut pendapat dari Soerjono Soekanto (Rahmawati,2000:1) bahwa 
musik berkait erat dengan setting sosial kemasyarakatan dan gejala khas akibat 
interaksi sosial dimana lirik lagu menjadi penunjang dalam musik tersebut dalam 
menjembatani isu-isu sosial yang terjadi.  
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Sejalan dengan pendapat Soerjono Soekanto dalam Rahmawati (2000:1) 
yang menyatakan : 
“Musik berkait erat dengan setting sosial kemasyarakatan tempat dia berada. 
Musik merupakan gejala khas yang dihasilkan akibat adanya interaksi sosial, 
dimana dalam interaksi tersebut manusia menggunakan bahasa sebagai 
mediumnya. Disinilah kedudukan lirik sangat berperan, sehingga dengan 
demikian musik tidak hanya bunyi suara belaka, karena juga menyangkut 
perilaku manusia sebagai individu maupun kelompok sosial dalam wadah 
pergaulan hidup dengan wadah bahasa atau lirik sebagai penunjangnya.” 
Berdasarkan kutipan di atas, sebuah lirik lagu dapat berkaitan erat pula 
dengan situasi sosial dan isu-isu sosial yang sedang berlangsung di dalam 
masyarakat. 
Demikian pula dengan lirik lagu populer Indonesia yang mempunyai 
kecenderungan lebih menyukai untuk menyuguhkan tema-tema percintaan yang 
menyedihkan, seperti ditinggal pergi kekasih, ratapan kepatahan cinta dan tema 
lain sejenis. (Sylado, 1991:146). Sebagian besar dari tema itu, digambarkan 
bahwa kaum laki-laki menjadi korban dari semua persoalan tersebut dan 
perempuan di agung-agungkan atau disanjung. Salah satu contoh lagu laki-laki 
didominasi oleh kaum perempuan adalah lagu yang dipopulerkan oleh Pasto, 
“Jujur Aku Tak Sanggup”, selain itu ada juga contoh lagu yang dipopulerkan oleh 
grup band Seventeen yang berjudul “Selalu Mengalah”, oleh grup band Armada 
“Buka Hatimu”, dan Melly Goeslow yang berjudul “Salah” dan “Keliru”, dan 
masih banyak lagi yang lainnya. Menurut Melly, menyatakan bahwa perempuan 
zaman sekarang sudah mandiri, dalam artian tidak memerlukan pria karena pria 
hanya membuang waktu dan pembuat masalah yang dipentingkan adalah masa 
depan dan pekerjaan. Dan sudah seharusnya perempuan zaman sekarang berdiri 
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sendiri dan tidak harus menuruti perintah laki-laki dan sudah saatnya kaum laki-
laki tunduk dibawah kaum perempuan. (www.yahoo.com diakses pada tanggal 3 
April pukul 20:49 WIB).  
Karena itulah dalam penelitian ini penulis menaruh perhatian pada 
masalah penggambaran laki-laki atau mengenai bagaimana sosok seorang laki-
laki yang digambarkan dalam konteks percintaan oleh Ahmad Dhani, seorang 
penulis lirik lagu sekaligus pentolan band Dewa. Peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap lirik lagu “Selir Hati”, karena lirik dalam lagu ini 
menggambarkan seorang laki-laki yang sedang dilanda asmara cinta, dimana 
posisi laki-laki itu pada lirik lagu “Selir Hati” tersebut menggambarkan sosok 
laki-laki sabar menanti, penuh perasaan dan lemah dalam percintaan karena 
bersedia dijadikan pihak ke dua atau selir hati. Hal ini dipertegas dalam reff lirik 
lagu “Selir Hati” yang berbunyi: 
“Aku rela oh aku rela 
Bila aku hanya menjadi 
Selir hatimu untuk selamanya 
Oh aku rela ku rela”. 
Padahal dalam kenyataannya perempuan lah yang menjadi selir hati. Sedangkan 
dalam lirik lagu tersebut, yang menjadi selir hati adalah laki-laki. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak selamanya selir hati dialami oleh 
perempuan, laki-laki pun bisa menjadi selir hati. Contohnya seperti yang dialami 
oleh perempuan di Mongolia, perempuan Mongolia menganut sistem Poliandri 
dimana perempuan disana memiliki dua suami yang mana suami mereka masih 
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memiliki ikatan persaudaraan sedarah dan mereka tidak segan untuk tinggal dalam 
satu atap, walapaun demikian mereka tidak pernah mengalami konflik sedikit pun. 
Sehingga berbeda dengan laki-laki pada umumnya yang lebih berkuasa dalam 
segala hal. Padahal dalam sistem patriarki yang berlaku hampir di seluruh 
Indonesia, telah menganggap sebuah asumsi bahwa kodrat seorang perempuan itu 
lebih rendah derajatnya daripada laki-laki demi terciptanya kehidupan keluarga 
dan masyarakat yang harmonis (Mustaqim, 2003:1). Menurut Ahmad Dhani 
selaku pencipta lagu, menyatakan bahwa laki-laki tidak selalu berkuasa dalam 
berbagai hal apa lagi dalam masalah percintaan. Laki-laki pun dapat tunduk tak 
berdaya bila berurusan dengan cinta. Maka dari itu Ahmad Dhani menciptakan 
lagu “Selir Hati” untuk mengungkapkan bahwa tidak selamanya laki-laki itu kuat 
terutama menyangkut masalah percintaan, ini terlihat dari kenyataan yang terjadi 
di kehidupan nyata. Walaupun dalam kenyataannya Ahmad Dhani sendiri belum 
pernah mengalami hal seperti ini. (www.kapanlagi.com diakses pada tanggal 9 
Juni 2010 pukul 20:10 WIB) 
Ideologi patriarki (dominasi laki-laki) faktanya telah terwujud dalam 
sistem hukum di Indonesia. (baik dari peraturan dan kebijakan yang ada, struktur 
dan budaya hukumnya). Konsep pembakuan peran gender yang mengkotak-
kotakkan peran laki-laki atau suami dan perempuan atau istri ini hanya 
memungkinkan perempuan berperan di wilayah domestik, yakni sebagai pengurus 
rumah tangga sementara laki-laki di wilayah publik sebagai kepala keluarga dan 
pencari nafkah utama. Peran gender yang memilah-milah peran perempuan dan 
laki-laki pada kenyataannya telah di bakukan oleh negara dalam berbagai 
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kebijakan yang dilahirkan oleh pemerintah orde baru. (www.balai 
desa.or.id/gender.htm diakses pada tanggal 27 Maret 2010 pada pukul 13:15 
WIB). 
Begitu banyak teori yang mengkaji tentang gender dan telah menjadi 
pembahasan di berbagai pembicaraan maupun diskusi dalam upayanya 
memperjuangkan kesetaraan gender. (Fakih,1996:159). Meski gender sering 
dijadikan pembicaraan, tetapi tidak semua orang memahami makna gender itu 
sendiri bahkan masih banyak terjadi ketidak jelaan dan kesalah pahaman tentang 
apa yang dimaksud konsep gender. (Fakih,1996:7). 
Seringkali gender disama artikan dengan seks, yaitu jenis kelamin laki-laki 
dan perempuan, sehingga peran dan tanggung jawab juga dibedakan sesuai jenis 
kelamin ini. Secara mendasar gender berbeda dengan jenis kelamin biologis. Jenis 
kelamin biologis adalah kodrat atau pemberian tuhan. Sementara gender adalah 
pandangan masyarakat tentang perbedaan peran, fungsi dan tanggung jawab 
antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial (yaitu 
kebiasaan yang tumbuh dan disepakati dalam masyarakat dan dapat diubah sesuai 
perkembangan zaman. (www.geocities.com diakses pada tanggal 27 Maret 2010 
pada pukul 14:20 WIB). Gender juga bisa diartikan seperangkat peran yang 
menyampaikan kepada orang lain bahwa kita maskulin atau feminim 
(Mosse,1996:2-3). Peran maskulin dan feminim menurut Wijaya (1991:156) 
disebut juga stereotipe gender. 
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Stereotipe laki-laki sebagai kaum yang kuat dan sebagai makhluk yang 
gigih di berbagai kegiatan seperti dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Dalam kenyataan hidup merupakan sebuah konstruksi 
sosial budaya yang menghasilkan peran dan tugas yang berbeda sehingga 
menyebabkan perempuan selalu tertinggal dan laki-laki selalu terdepan. Stereotipe 
itu sendiri secara umum memiliki pengertian pelabelan atau penandaan terhadap 
suatu kelompok tertentu dan celakanya pelabelan atau penandaan tersebut selalu 
merugikan dan menimbulkan ketidakadilan. Seperti pendapat Mansour Fakih 
(1996:16) yang menyatakan : 
“Secara umum stereotipe adalah pelabelan atau penandaan terhadap suatu 
kelompok tertentu. Celakanya stereotipe selalu merugikan dan menimbulkan 
ketidakadilan. Banyak sekali ketidakadilan terhadap jenis kelamin tertentu, 
umumnya perempuan, yang bersumber dari penandaan (stereotipe) yang 
diletakkan kepada mereka”. 
Kelas sosial telah menempatkan status perempuan dalam posisi sub 
ordinasi terhadap laki-laki. Tatanan kelas sosial yang demikian antara lain dengan 
ditandai dengan kesenjangan kekuasaan dibidang ekonomi (perbedaan akses 
memperoleh sumber-sumber ekonomi), sosial (pengakuan atas peran yang di 
emban), kesenjangan politik (perbedaan akses memperoleh peran politik). Apabila 
dibandingkan dengan perempuan, laki-laki cenderung memperoleh akses lebih 
besar pada sumber-sumber ekonomi, sosial dan politik karena mereka berada pada 
puncak hierarki dalam sebuah kelas sosial di masyarakat (Bainar,1998:41). 
Bahkan secara lebih tegas perspektif feminisme Marxis melihat hubungan 
dalam kelas sosial perempuan dan laki-laki sebagai hubungan kekuasaan, dimana 
kelas sosial laki-laki berkuasa terhadap kelas sosial perempuan, meskipun diantara 
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mereka saling membutuhkan dan saling melengkapi. Analogi ini muncul bertolak 
dari hubungan antara kelas sosial buruh dan kapitalis, perempuan diasumsikan 
sama dengan kelas buruh (proletar the working class) dan laki-laki sebagai kelas 
sosial pemilik alat-alat produksi (the bourgeois class) (Fakih,1999:86) 
Namun tidak selalu kaum laki-laki mendominasi kaum perempuan, seperti 
pengamatan penulis terhadap kaum laki-laki disekitar penulis, adanya kesetaraan 
gender yang mendasari sehingga mengakibatkan laki-laki dan perempuan 
ditempatkan pada posisi yang sama. Hal ini dapat dilihat dari adanya kaum 
perempuan banyak yang bekerja (melakukan aktifitas di luar rumah), adanya 
kebebasan untuk kaum perempuan dalam menuntut ilmu setinggi-tingginya, 
dalam masalah percintaan perempuan tidak terlalu menomor satukan dibuktikan 
dengan banyaknya kaum perempuan yang tidak mau menikah pada usia muda 
karena perempuan masih mau mencapai cita-citanya. 
Fenomena diatas, menurut penulis ditengarai karena pengaruh konstruksi 
gender secara sosial dan cultural dalam tatanan kehidupan masyarakat Indonesia, 
yang membedakan peran gender perempuan dan laki-laki secara tegas. Di sisi lain, 
budaya patriarki yang dianut oleh masyarakat kita ini memiliki peranan sentral. 
Sebagaimana pendapat Mansour Fakih yang menyatakan bahwa posisi sub 
ordinasi, steriotipe ini secara tidak sadar juga dijalankan oleh ideologi dan kultur 
patriarki, yakni ideologi kelelakian (Fakih,1996:151) 
Dari beberapa uraian diatas, menurut Mansour Fakih (1996:9). Konsep 
gender menunjuk pada suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
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perempuan yang dikonstruksikan secara social maupun cultural. Misalnya: bahwa 
perempuan dikenal lemah lembut, cantik, emosional, dan keibuan. Sementara laki-
laki dianggap kuat, tradisional, jantan, dan perkasa. Ciri-ciri sifat itu sendiri 
merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan, artinya ada laki-laki yang 
emosional, lemah lembut, dan keibuan, sementara itu ada juga perempuan yang 
kuat, rasional, dan perkasa. Perubahan ciri-ciri dan sifat itu dapat dipertukarkan. 
Dan sedangkan semua hal yang dapat dipertukarkan antara sifat perempuan dan 
laki-laki seiring waktu dan dari tempat ke tempat. 
Selain ketertarikan terhadap lagu yang bertemakan tentang laki-laki dalam 
lagu “Selir Hati”, terdapat pula ciri khas dalam gaya bahasa yang digunakan 
dalam lirik lagunya. Gaya bahasa yang digunakan adalah gaya bahasa yang lugas 
atau direct (langsung), sebuah gaya bahasa yang biasa dianggap gaya bahasa yang 
“terus terang”. Gaya bahasa yang terus terang ini dapat mengetahui bahwa di balik 
kekuatan dan keberanian seorang laki-laki, ternyata juga bisa mengalami hal yang 
sama seperti apa yang dirasakan oleh kaum perempuan. Jarang sekali penyair lagu 
laki-laki menuliskan tentang kelemahannya, apabila ditulis oleh penulis lirik lagu 
laki-laki. Beberapa penelitian bidang sosiolinguistik menemukan bahwa bahasa 
tak langsung (indirect) biasanya lebih banyak digunakan oleh perempuan, 
sedangkan bahasa yang langsung (direct) lebih banyak digunakan oleh laki-laki, 
jika obyek dari lirik tersebut adalah orang lain atau lawan jenisnya. 
(Rahmawati,2000:10). 
Penggambaran laki-laki dalam lirik lagu “Selir Hati” menjadi perhatian 
tersendiri bagi peneliti untuk diteliti dengan pendekatan semiotik. Mengingat 
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bidang kajian semiotik adalah mempelajari fungsi tanda dalam teks, yaitu 
bagaimana memahami sistem tanda yang ada dalam teks yang berperan 
membimbing agar bisa menangkap pesan yang terkandung didalamnya (Hidayat, 
1996:163-164 dalam Sobur, 2006:106-107). 
Saussure meletakkan tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan 
pemilahan signifiant (penanda) dan signifie (petanda). Signifiant adalah bunyi 
yang bermakna (aspek material), yakni apa yang ditulis atau dibaca. Signifie 
adalah gambaran mental yakni pikiran atau konsep (aspek mental) dari bahasa 
(Bertens, 1985:382 dalam Kurniawan, 2001:14). Penelitian ini secara khusus 
untuk mengetahui bagaimana laki-laki digambarkan dalam lirik lagu “Selir Hati” 
yang dipopulerkan grup band TRIAD dalam album TRIAD. 
l.2  Perumusan Masalah 
Beradasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana penggambaran laki-laki dalam lirik lagu 
“Selir Hati” yang dipopulerkan oleh grup band TRIAD dalam album TRIAD. 
l.3  Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui Bagaimana laki-laki digambarkan dalam lirik lagu 
“Selir Hati” yang dipopulerkan oleh grup band TRIAD. 
l.4  Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
